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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian ini hasil yang disimpulkan yaitu untuk cara 

mengisolasi dan mengidentifikasi senyawa flavonoid pada kulit batang jamblang 

(Syzygium cumini) dilakukan dengan cara KLT, pada KLT hasil penelitian ini 

menunjukkan nilai rf 0,66 yang sudah sesuai dengan rentang rf dari senyawa 

flavonoid, dan dilanjutkan dengan spektrofotometri UV-Vis yang menunjukkan 

dugaan senyawa flavonoid golongan flavonol (3-OH terdistribusi) dengan puncak 

serapan pada panjang gelombang 330-360 nm pada pita pertama dan 250-280 nm 

pada pita kedua. 

5.2 Saran 

 Dengan adanya dugaan flavonoid pada ekstrak metanol kulit batang 

jamblang (Syzygium cumini) berdasarkan spektrofotometri maka disarankan kepada 

peneliti selanjutnya agar : 

1. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan instrument yang lain seperti 

spektrofotometri IR (mengidentifikasi gugus fungsi dari senyawa), 

Spektrofotometri NMR (jumlah atom dan proton) dan spektrofotometri GC-MS 

(mengidentifikasi berat molekul dan tipe kromatografi). 

2. Dapat mengidentifikasi sejumlah senyawa metabolit sekunder selain flavonoid. 

3. Dapat melanjutkan ke tahap yang lain seperti pengujian secara farmakologi 

mengenai efektifitas senyawa yang ada pada kulit batang jamblang dengan 

mengacu pada penelitian ini. 

4. Dapat melanjutkan ke analisis kadar senyawa flavonoid yang terdapat pada kulit 

batang jamblang. 
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